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...Pupuk Organik 

Limbah organik rumah tangga berpotensi diolah menjadi pupuk cair ramah lingkungan 

melalui fermentasi menjadi ekoenzim, yang mengandung hormon pertumbuhan 

tanaman seperti auksin dan giberalin . Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar 

hormon tersebut dalam pupuk cair ekoenzim serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan bayam merah (Amaranthus dubius). Pupuk cair dibuat dengan fermentasi 

limbah kulit buah (jeruk, naga, dan manga) selama tiga bulan, proses fermentasi 

menggunakan molase dan EM4 sebagai sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi 

mikroorganisme fermentasi dan digunakan sebagai inokulan mikroba yang 

mempercepat proses fermentasi, dan ab mix sebagai kontrol pembanding. Hasil di 

analisis menggunakan High-Performance Liquid Chromatography (HPLC). Parameter 

pertumbuhan tanaman bayam merah diamati selama 28 hari, meliputi jumlah daun, 

lebar daun, tinggi batang, dan panjang akar. Kadar hormon pertumbuhan pada pupuk 

cair ekoenzim menggunakan gula merah menunjukkan bahwa kandungan auksin 

memiliki konsentrasi 86.23ppm dan giberalin 76.39 ppm. kadar hormon pertumbuhan 

pada pupuk cair ekoenzim menggunakan EM4 menunjukkan bahwa kandungan auksin 

memiliki konsentrasi 29.37 ppm dan giberalin 81.36 ppm. Aplikasi pupuk ekoenzim 

memberikan peningkatan pertumbuhan dengan rata-rata pada hari ke-28: jumlah daun 

6–7 helai, lebar daun 2,6 cm, tinggi batang 7,2–8,4 cm, dan panjang akar 2,5–4,2 cm. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan hanya pada tinggi batang (p = 

0,042), sedangkan parameter lain tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p > 0,05). 

Pupuk cair ekoenzim berpotensi sebagai alternatif pupuk organik ramah lingkungan 

karena memiliki hormon pertumbuhan yang mendukung pertumbuhan bayam merah.  
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……Fertilizer. 

Household organic waste has the potential to be processed into environmentally 

friendly liquid fertilizer through fermentation into eco-enzymes, which contain plant 

growth hormones such as auxin and cytokinin. This study aims to measure the levels of 

these hormones in eco-enzyme liquid fertilizer and analyze its effects on the growth of 

red spinach (Amaranthus dubius). Liquid fertilizer is made by fermenting orange, 

dragon fruit, and mango peel waste for three months, then analyzed using High-

Performance Liquid Chromatography (HPLC). The treatment was carried out with 

molasses-based eco-enzymes and EM4, compared to AB Mix fertilizer. Growth 

parameters were observed for 28 days, including the number of leaves, leaf width, stem 

height, and root length. The growth hormone levels in eco enzyme liquid fertilizer using 

brown sugar show that the auxin content has a concentration of 86.23ppm and 

gibberellin 76.39 ppm. And the growth hormone levels in eco enzyme liquid fertilizer 

using EM4 show that the auxin content has a concentration of 29.37 ppm and 

gibberellin 81.36 ppm. Application of eco-enzyme fertilizer resulted in increased 

growth, with an average on day 28: number of leaves 6–7, leaf width 2.6 cm, stem 

height 7.2–8.4 cm, and root length 2.5–4.2 cm. The results of the ANOVA test showed 

a significant difference only in stem height (p = 0.042), while other parameters did not 

show significant differences (p > 0.05). Eco-enzyme liquid fertilizer contains growth 

hormones that are effective in supporting the growth of red spinach, especially stem 

height, and has the potential as an alternative environmentally friendly organic 

fertilizer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah adalah bahan buangan sebagai akibat dari aktivitas manusia yang 

merupakan bahan yang sudah tidak dapat dipergunakan lagi. Menurut Keputusan 

Dirjen Cipta Karya, nomor 07/KPTS/CK/1999: Juknis Perencanaan, Pembangunan dan 

Pengelolaan Bidang Ke-PLP-an Perkotaan dan Perdesaan, sampah adalah limbah yang 

bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna 

lagi dan harus dikelola agar tidak Sampah organik yang dihasilkan dari daerah 

perkotaan yang padat penduduk memiliki potensi besar, mencapai 78% (Ikbal dkk., 

2021). Jika tidak dikelola dengan baik, sampah organik dapat membahayakan 

lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. Namun, karena sifatnya yang 

biodegradable, sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik, 

yang berasal dari sisa sayuran, kotoran ternak, dan organisme yang sudah mati. 

Berdasarkan bentuknya, pupuk organik terbagi menjadi dua jenis, yaitu pupuk cair dan 

pupuk padat (Intan, 2018). 

Pupuk  organik  cair  adalah  larutan  dari hasil pembusukan bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan, rumput laut, dan limbah 

rumah tangga. Berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas dan manfaat pupuk 

organik cair yang terbuat dari berbagai sumber bahan organik. Masing-masing bahan 

memiliki kandungan zat bioaktif dan nutrisi yang khas, yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan tanaman dan kesehatan tanah. Berdasarkan penelitian sumber bahan 

organik yang digunakan pada pembuatan pupuk cair terbuat dari kotoran hewan (sapi 

atau ayam) dan rumput laut yang kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK), serta 

mengandung mikroba yang bermanfaat bagi tanah. Penelitian menunjukkan bahwa 

pupuk ini dapat meningkatkan kesuburan tanah, mempercepat pertumbuhan tanaman, 

dan meningkatkan hasil panen secara signifikan (Fathur dkk., 2018). 
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Penelitian tentang pupuk organik cair dari rumput laut telah dilakukan oleh 

Subramanian dkk (2017) memaparkan bahwa pupuk organik cair rumput laut 

mengandung hormon tanaman alami, seperti auksin dan giberalin , serta kaya akan 

unsur mikro, termasuk zat besi (Fe), tembaga (Cu), dan mangan (Mn). Pupuk cair 

berbasis rumput laut efektif dalam memperbaiki ketahanan tanaman terhadap penyakit, 

meningkatkan ketahanan terhadap stres lingkungan, dan mempercepat pembungaan 

serta pembentukan buah. Selain itu, pupuk cair dari rumput laut sargassum dari pantai 

lange di Aceh Besar juga mengandung hormon pertumbuhan tanaman termasuk auksin 

(2.546 ppm) dan giberalin (13.456 ppm) (Nurhayati dkk., 2024). Namun demikian, 

untuk pupuk organik cair dari limbah rumah tangga masih belum banyak yang 

mengkaji hormon pertumbuhan. Padahal limbah rumah tangga seperti sisa-sisa sayuran 

dan buah-buahan mengandung berbagai nutrisi makro dan mikro serta asam organik 

yang bermanfaat bagi tanaman. Pupuk dari limbah ini dapat meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme tanah dan menyediakan nutrisi yang mudah diserap tanaman. 

Penelitian menemukan bahwa pupuk cair dari limbah dapur berpotensi mengurangi 

penggunaan pupuk kimia secara signifikan .Bahan pupuk organik cair yang digunakan 

biasanya limbah rumah tangga seperti limbah kulit buah ataupun sayur-sayuran. 

Limbah rumah tangga yang di fermentasi menjadi pupuk cair dikenal dengan sebutan 

ekoenzim (Ali dkk., 2018). 

 Ekoenzim adalah larutan zat organik kompleks yang dihasilkan melalui fermentasi 

sisa organik, gula, dan air. Ekoenzim menggunakan molase atau gula merah sebagai 

sumber karbohidrat yang mendukung proses fermentasi. Molase berfungsi sebagai 

sumber energi bagi mikroorganisme yang mengurai limbah organik menjadi komponen 

bioaktif seperti enzim, vitamin, dan hormon pertumbuhan alami. Penelitian 

menunjukkan bahwa ekoenzim yang dihasilkan dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dan mendukung pertumbuhan tanaman. Proses fermentasi ini memakan waktu tiga 

bulan. Selain mudah dan murah untuk dibuat, ekoenzim dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan seperti, pestisida alami,pembersih lantai dan sebaginaya (Prasetyo 

dkk., 2021).  
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 Menurut Zainudin (2018) penggunaan ekoenzim sebagai pupuk cair memiliki 

sejumlah keuntungan yang signifikan bagi pertanian dan lingkungan. Manfaat pupuk 

cair dari ekoenzim yaitu sumber nutrisi organik, memperbaiki kualitas tanah, 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah, ramah lingkungan, meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit, meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman, 

mengurangi penggunaan pupuk kimia, mengurangi polusi dan emisi gas rumah kaca, 

ekonomis.  

 Hasil fermentasi ekoenzim yang dapat digunakan sebagai pupuk organik adalah 

dalam bentuk larutan. Ekoenzim mengandung enzim seperti lipase, tripsin, amilase, 

serta asam asetat (CH3COOH), nitrat (NO3), dan karbon trioksida (CO3), yang 

dibutuhkan tanaman sebagai nutrisi dan dapat digunakan sebagai pupuk organik alami. 

Kandungan ini dapat meningkatkan kesuburan tanah dan langsung meningkatkan hasil 

panen tanpa menyebabkan polusi. Kandungan lainya pada ekoenzim adalah hormon 

pertumbuhan (Wang dkk., 2017).  

 Menurut penelitian oleh Zhang dkk.,(2017), hormon pertumbuhan tanaman, 

seperti auksin dan giberalin , merupakan komponen penting dalam proses fisiologis 

tanaman. Auksin bertanggung jawab atas pertumbuhan sel dan pemanjangan batang, 

sedangkan giberalin  merangsang pembelahan sel dan perkembangan tunas. 

Pengukuran kadar hormon-hormon ini dalam pupuk cair ekoenzim akan memberikan 

wawasan mengenai potensi pupuk tersebut dalam memengaruhi pertumbuhan tanaman. 

 Beberapa penelitian menunjukan efektifitas hormon pertumbuhan pada ekoenzim 

dari berbagai tanaman. Pada peenelitian Wijayanti dkk., (2021) Aplikasi pada tanaman 

cabai merah pengaruh hormon pertumbuhan dari ekoenzim meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, serta hasil panen cabai. Ekoenzim membantu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan ketersediaan nitrogen, dan meningkatkan resistensi 

tanaman terhadap penyakit. Pada penelitian lain Rahman & Abdullah (2020) 

menggunakan ekoenzim dari limbah rumah tangga pada tanaman tomat untuk 

mengamati efeknya terhadap pertumbuhan dan hasil buah.Ekoenzim meningkatkan 

jumlah dan ukuran buah tomat serta ketahanan terhadap penyakit. Kandungan hormon 

alami dalam ekoenzim mempercepat fase berbunga dan berbuah. Pada penelitian 
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Nuraini & Septiani (2018) memanfaatkan ekoenzim dari sisa sayuran untuk 

pertumbuhan tanaman kangkung dalam sistem hidroponik.Tanaman yang diberikan 

ekoenzim menunjukkan peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih 

banyak dibandingkan kontrol. Ekoenzim mempercepat pertumbuhan karena 

kandungan nutrisinya yang seimbang. 

 Dalam konteks penelitian ini, tanaman uji yang di pilih adalah bayam merah 

(Amaranthus dubius). Bayam merah merupakan tanaman hortikultura yang populer 

dan banyak dikonsumsi, terutama di Asia Tenggara. Tanaman ini memiliki siklus 

pertumbuhan yang cepat dan mudah dibudidayakan, sehingga ideal untuk digunakan 

dalam pengujian efektivitas pupuk cair ekoenzim. Selain itu, bayam merah 

mengandung antosianin, pigmen alami yang berfungsi sebagai antioksidan dan dapat 

dijadikan indikator dalam menilai efektivitas pupuk dalam meningkatkan kualitas 

fisiologis tanaman. Bayam merah merupakan tanaman yang sangat responsif terhadap 

pengaruh hormon pertumbuhan tanaman (Ochoa dkk., 2016).  

 Bayam biasanya di tanam dan tumbuh di media tanah dan tak sedikit pula yang 

melakukan penanaman dengan media hidroponik. Menurut penelitian Parvez  dkk., 

(2018) menyatakan bahwa bayam yang ditanam dengan metode hidroponik memiliki 

pertumbuhan dan hasil panen yang lebih tinggi dibandingkan yang ditanam di tanah. 

Dengan kondisi nutrisi yang optimal, proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bayam dapat berlangsung lebih efisien, sehingga menghasilkan produksi yang lebih 

baik baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

 Salah  satu  teknik  budidaya tanaman yang  dapat  mengatasi  ketersediaan  lahan  

ialah hidroponik metode sumbu (wick system).Prinsip sederhana metode hidroponik    

sumbu  yaitu dengan mengalirkan larutan nutrisi yang tersedia pada air ke akar  

tanaman  melalui  kain  flannel pada net pot. Metode ini tergolong pasif dikarenakan  

tidak adanya bagian yang  bergerak, dengan kata lain larutan yang mengandung nutrisi   

akan ditarik ke media tanam dengan bantuan  sumbu  flannel.  Metode  ini  tentu  tidak 

memerlukan lahan yang luas, namun dapat menjamin kualitas produksi tanaman, serta 

tidak bergantung pada iklim dan musim (Putri dkk., 2024) 
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 Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian untuk mengukur kadar hormon 

pertumbuhan, yaitu auksin dan gberalin yang terkandung dalam pupuk cair ekoenzim 

yang diaplikasikan pada tanaman bayam merah (Amaranthus dubius). Pengukuran ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pupuk cair ekoenzim dapat berperan dalam 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman bayam merah. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa kadar hormon pertumbuhan terkandung dalam pupuk cair ekoenzim? 

2. Apakah pupuk cair ekoenzim berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

bayam merah (Amaranthus dubius)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kadar hormon pertumbuhan dalam pupuk cair ekoenzim. 

2. Untuk menganalisis potensi pupuk cair ekoenzim dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman tanaman bayam merah (Amaranthus dubius) 

berdasarkan variasi waktu tumbuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai kandungan hormon pertumbuhan pada 

pupuk cair ekoenzim. 

2. Menjadi referensi bagi petani dan akademisi dalam pengembangan pupuk 

organik yang efisien untuk pertumbuhan tanaman. 

1.5  Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, penelitian ini dibatasi pada beberapa 

aspek berikut: 

1. Sumber ekoenzim dibuat dari limbah organik kulit buah jeruk, buah naga dan 

buah manga. 

2. Hormon yang Diukur dua jenis hormon pertumbuhan, yaitu auksin dan  

giberalin.  
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3. Metode Pengukuran Hormon dilakukan menggunakan metode High 

Performance Liquid Chromatography (HPLC).  

4. Tanaman Uji yang digunakan sebagai objek uji adalah tanaman bayam merah 

(Amaranthus dubius).  

5. Waktu Fermentasi Ekoenzim selama 3 bulan.  

6. Variasi waktu pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus dubius). 
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